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Lampiran 1:
PERMINTAAN MENJADI INFORMAN
Kepada Yth,
Bapak/Ibu
Di —

Tempat
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sriwati

NIM : P 180 5211 506

Adalah mahasiswa Pascasarjana Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi Promosi Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS)
Makassar, akan mengadakan penelitian dengan judul : Analisis Hambatan
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Maniangpajo
Kabupatyen Wajo.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi
bapak/ibu sebagai calon informan, kerahasiaan semua informasi yang
diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti.
Apabila bapak/ibu menyetujui, maka saya mohon kesediaan untuk
menandatangani lembar persetujuan dan menjawab dengan benar
pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan.

Demikian penyampaian, atas kesediaan dan kerjasama bapak/ibu
sebagai informan saya ucapkan terima kasih.

Peneliti

Sriwati



Lampiran 2:
PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya bersedia menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan
oleh mahasiswa Pascasarjanan Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi
Promosi Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar atas
nama : Sriwati, Nim : P 180 5211 506 dengan judul : Analisis Hambatan
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Maniangpajo
Kabupaten Wajo.

Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan
iimiah dalam rangka penyusunan tesis bagi peneliti dan tidak akan
merugikan saya serta jawaban yang saya berikan akan dijaga
kerahasiaannya. Dengan demikian secara sukarela dan tidak ada unsur
paksaan dari siapapun, saya berpartisipasi dalam penelitian ini.

Maniangpajo,



3. Tabel Informan:

DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN

INISIA

JENIS

NO L UMUR KELAMIN PENDIDIKAN | PEKERJAAN KET.
1 RM 28 PERE’\ll\APUA SMA IRT ANAK 2
5 LN 19 PERE’\ll\APUA SMP IRT ANAK 1
3 ™ 19 PEREI\II\APUA SD IRT ANAK 1

IRT/MAHASISWI
4 NN 23 PERE|\||VIPUA SMA / SIS ANAK 1
5 BL 30 PERE|\||VIPUA SD IRT ANAK 2
6 UN o5 PERE|\||VIPUA SMA IRT ANAK 2
~ PS 35 PERE|\||VIPUA SMA XV|RASWAST ANAK 2
8 sp 30 PERE|\||VIPUA SMP IRT ANAK 3
9 GR 3 PERE|\||VIPUA S1 GURU ANAK 1

10 BD o5 PERE’\ll\APUA SD IRT ANAK 1
11 CW 40 PERE’\ll\APUA SD IRT ANAK 2

PEREMPUA | D3 BIDAN
12 AM 38 N KOORNATOR
13 AY 28 PERE’\ll\APUA D3 BIDAN DESA
D3 PENSIUNAN
14 RN sg | PEREMPUA BIDAN
N KOORNIDATOR

15 AK 50 LAKI-LAKI S1 SEKCAM SUAMI
16 HR 32 LAKI-LAKI SMP SUPIR SUAMI
17 WH 41 LAKI-LAKI SD TANI SUAMI
18 SR 60 PEREl\'|VIPUA SR DUKUN

Sumber : Data primer, 2013




PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO

Diperuntukkan pada lbu

A. ldentitas Informan
Nomor Responden : ...
Kode Responden D e
Umur P tahun
Pendidikan P
Waktu wawancara
Hari / Tanggal L e
B. Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara
berlangsung)
Produksi ASI
Menurut Ibu, apa pengertian ASI eksklusif ?
Kapan Ibu pertama kali menyusui bayi ?
Berapa lama setelah melahirkan ASI ibu keluar?
Apakah setelah menyusu, ASI keluar deras?

Berapa kali bayi ibu menyusu pada siang dan malam hari?

o a0k~ w NP

Apakah Ibu merasa jumlah ASInya cukup?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
7. Apakah bayi ibu sampai sekarang masih menyusu?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
8. Sejak umur berapa bayi Ibu berhenti menyusu?
Kesadaran
- Sikap Ibu terhadap pertumbuhan dan kesehatan bayi
9. Dimana ibu melahirkan?
- Jika di rumah, mengapa?

- Jika di fasilitas kesehatan, mengapa?



10. Apakah bayi ibu langsung diletakkan di dada ibu setelah lahir untuk
mendapatkan ASI pertama keluar (kolustrum) ?
11.Bagaimana proses bayi Ibu pada saat lahir diletakkan didada Ibu sampai
mendapat ASI pertama?
12.Menurut ibu, apakah meletakkan bayi langsung di atas dada ibu untuk
mendapatkan air susu pertama penting?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
13. Berapa lama setelah melahirkan ibu menyusui bayi ?
14. Apa yang lbu lakukan pada ASI pertama keluar (kolustrum) ?
15.Menurut ibu, apakah ASI pertama keluar (kolustrum) berguna bagi bayi?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
16.Menurut Ibu, kapan seharusnya bayi pertama kali menyusu pada Ibu?
17. Apakah pada waktu lahir bayi Ibu pernah diberi makan/minum selain ASI, jika
ya, apa jenisnya?
18. Bagaimana keadaan bayi ibu setelah menyusu ?
- Anak puas ?
- Anak menangis/rewel ?
- Anak melepaskan sendiri puting susunya?
- Anak tertidur jika telah menyusu?
19.Kapan bayi baru bisa diberi makanan pendamping?
20.Apakah berbahaya jika bayi diberi makan/minum selain ASI sebelum
cukup 6 bulan kelahiran?
21.Apakah bidan menganjurkan ASI saja selama 6 bulan?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
22.Bagaimana cara perawatan payudara ibu selama menyusui?
- Jika ASI telat keluar
- untuk melancarkan atau memperbanyak ASI
- Sikap Ibu tidak terpengaruh dengan promosi susu pengganti ASI

23. Pernahkah ibu ditawarkan susu formula?



- Jika ya, kapan dan dimana?
- Siapa yang menawarkan?
24. Apa pendapat Ibu tentang susu formula pengganti ASI?
25. Apakah sama khasiatnya ASI dengan susu formula ?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
26. Apa pendapat Ibu jika:
- Ada yang menawarkan susu formula lebih murah
- Ada yang menawarkan susu formula lebih bagus kualitasnya
- Ada yang menyuplai berupa bantuan meskipun bayi belum cukup 6 bulan?
- Tetap ASI eksklusif meskipun bekerja dan meninggalkan bayi untuk
sementara waktu.
27. Apa yang Ibu lakukan jika akan meninggalkan bayi untuk sementara waktu?
28. Bagaimana Ibu menyusui bayi jika bekerja di luar rumah?
29. Bagaimana Ibu menyusui bayi jika sedang sibuk?
Keberterimaan
30. Apakah pelaksanaan IMD (bayi diletakkan di dada Ibu dengan sentuhan kulit
langsung sampai mendapatkan ASI pertama (kolustrum) terhadap Ibu setelah
melahirkan dapat diterima?
- Jikaya, mengapa
- Jika tidak, mengapa?
31. Apakah pemberian kolustrum (ASI pertama lbu) pada bayi merupakan
anjuran?
- Jikaya, mengapa ?
- Jika tidak mengapa ?
32. Apakah ASI eksklusif terhadap Ibu merupakan anjuran?
- Jikaya, mengapa ?
- Jika tidak, mengapa?
Program Puskesmas
33. Informasi apa yang Ibu dapatkan setiap kunjungan pemeriksaan kehamilan di
puskesmas atau di bidan?
34. Pernahkah Ibu mendapatkan informasi tentang kolustrum (ASI| pertama

keluar)?



35.

36.

37.

- Kapan?

- Dimana?

- Informasi apa saja?

Pernahkah Ibu mendapatkan informasi tentang IMD (bayi diletakkan di dada
Ibu dengan sentuhan kulit langsung sampai mendapatkan ASI pertama
(kolustrum) setelah melahirkan)?

- Kapan?

- Dimana?

- Informasi apa saja?

Pernahkah lbu mendapatkan informasi tentang ASI eksklusif?

- Kapan?

- Dimana?

- Informasi apa saja?

Bagaimana bidan mendorong Ibu menyusui jika :

- Puting rata

- Puting lecet

- ASI kurang lancar

- Payudara bengkak?

- Bayi sakit

- Ibu bekerja di luar rumah atau meninggalkan bayi untuk sementara



PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO
Diperuntukan bagi Bidan
A. Identitas Informan
Nomor Responden : ...
Kode Responden D e
Umur D e tahun
Waktu wawancara

Hari / Tanggal L s

B. Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara

berlangsung)

Produksi ASI
1. Apakah bentuk dukungan terhadap Ibu agar memiliki ASI yang cukup?
2. Apakah bentuk dukungan pada Ibu yang memiliki ASI kurang?
Keberterimaan
3. Apakah pelaksanaan IMD di masyarakat dapat diterima ?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
4. Apakah pemberian kolustrum bayi di masyarakat merupaka anjuran?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
5. Apakah ASI eksklusif terhadap ibu di masyarakat merupakan anjuran?
- Jika ya, mengapa?
- Jika tidak, mengapa?
Program Puskesmas
6. Apa bentuk komunikasi/penyuluhan ibu hamil mengenai :
- Kolustrum
- IMD (Inisiasi Menyusu Dini)
- Asi Eksklusif

7. Apakah tindakan yang diberikan kepada Ibu dan bayi pasca persalinan?



Bagaimana proses pelaksanaan IMD pada ibu nifas?

9. Apakah alasan medis untuk diberi IMD (Inisiasi menyusu Dini)?

10.
11.
12.
13.

14.

15.

Apakah kendala dalam penerapan IMD dan cara penerapannya?

Apakah alasan medis untuk diberi ASI eksklusif?

Apakah kendala dalam penerapan ASI eksklusif dan cara menanganinya?
Apakah tindakan yang diberikan kepada Ibu dan bayi setelah pemberian ASI
eksklusif?

Bagaimana bidan mendorong Ibu menyusui jika :

- Putting rata

- Putting lecet

- ASl telat keluar

- ASI kurang lancar

- Payudara bengkak

- Bayi kurang kuat mengisap

- Bayi sakit

- Ibu bekerja di luar rumah atau meninggalkan bayi untuk sementara

Bagaimana pembagian tugas bidan dan dukun?

Mental model Provider

16.

17.

18.

19.

Apakah ibu melarang penyediaan dot pada saat persalinan?

- Jika ya, mengapa?

- Jika tidak, mengapa?

Apakah ibu menawarkan susu formula kepada ibu nifas setelah persalinan jika
ibu tidak cukup ASI atau terlambat keluar ASI?

- Jika ya, mengapa?

- Jika tidak, mengapa?

Apakah ibu memiliki persediaan susu formula jika sewaktu-waktu ibu nifas atau
ibu menyusui memerlukan?

- Jikaya, dari mana sumber susu formula?

Pernahkah ada produsen/distributor susu formula yang menawarkan susu
kepada ibu?

- Jika ya, susu formula untuk umur berapa dan apakah bentuk penawaran

yang di berikan kepada ibu?



PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO

Diperuntukan bagi Dukun

A. Identitas Informan
Nomor Responden : ..............
Kode Responden D e
Umur L e tahun
Waktu wawancara
Hari / Tanggal L s

B. Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara
berlangsung)

Produksi ASI
1. Apakah bentuk dukungan terhadap Ibu agar memiliki ASI yang cukup?
2. Apakah bentuk dukungan pada Ibu yang memiliki ASI kurang?
Keberterimaan
3. Apakah pelaksanaan IMD (bayi diletakkan di dada Ibu dengan sentuhan kulit
langsung sampai mendapatkan ASI pertama (kolustrum) terhadap Ibu setelah
melahirkan dapat diterima ?
- Jikaya, mengapa
- Jika tidak, mengapa?
4. Apakah pemberian kolustrum (ASI pertama Ibu) pada bayi merupakan
anjuran?
- Jika ya, mengapa ?
- Jika tidak mengapa ?
5. Apakah ASI eksklusif terhadap Ibu merupakan anjuran?
- Jikaya, mengapa ?
- Jika tidak, mengapa?
Program Puskesmas
6. Apa bentuk komunikasi/penyuluhan mengenai ASI eksklusif ibu hamil?

7. Bagaimana pembagian tugas antara bidan dengan dukun?



Kapan dukun merasa berkewajiban menolong persalinan?

9. Jika dukun yang menolong persalinan :

10.
11.
12.

13.

- Apakah tindakan yang diberikan kepada Ibu dan bayi setelah persalinan?

- Bagaimana proses pelaksanaa IMD (bayi diletakkan di dada Ibu dengan
sentuhan kulit langsung sampai mendapatkan ASI pertama (kolustrum)
setelah melahirkan?

- Apakah alasan medis untuk diberi IMD (Inisiasi menyusu Dini)?

- Apakah kendala dalam penerapan IMD dan cara penerapannya?

Apakah alasan medis untuk diberi ASI eksklusif?

Apakah kendala dalam penerapan ASI eksklusif dan cara menanganinya?

Apakah tindakan yang diberikan kepada Ibu dan bayi setelah pemberian ASI

eksklusif?

Bagaimana dukun mendorong Ibu menyusui jika :

- Putting rata

- Putting lecet

- ASlI telat keluar

- ASI kurang lancar

- Payudara bengkak

- Bayi kurang kuat mengisap

- Bayi sakit

- Ibu bekerja di luar rumah atau meninggalkan bayi untuk sementara



PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO

Diperuntukan bagi Keluarga/Suami

A.

Identitas Informan

Nomor Responden : ..............

Kode Responden D e

Umur L e tahun
Pendidikan P
Waktu wawancara

Hari / Tanggal L s

Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara

berlangsung)

Produksi ASI

1.

Apakah bentuk dukungan keluarga/suami terhadap lbu agar memiliki ASI
yang cukup?
Apakah bentuk dukungan keluarga/suami pada lbu yang memiliki ASI

kurang?

Keberterimaan

3.

5.

Apakah pelaksanaan IMD (bayi diletakkan di dada Ibu dengan sentuhan kulit
langsung sampai mendapatkan ASI pertama (kolustrum) terhadap Ibu setelah
melahirkan dapat diterima?

- Jikaya, mengapa

- Jika tidak, mengapa?

Apakah pemberian kolustrum (ASI pertama l|bu) pada bayi merupakan
anjuran?

- Jika ya, mengapa ?

- Jika tidak mengapa ?

Apakah ASI eksklusif terhadap Ibu merupakan anjuran?

- Jika ya, mengapa ?

- Jika tidak, mengapa?



Program Puskesmas

6. Pernahkah Bapak mendapatkan informasi tentang kolustrum (ASI pertama
keluar)?

- Kapan?
- Dimana?
- Informasi apa saja?

7. Pernahkah Bapak mendapatkan informasi tentang IMD (bayi diletakkan di
dada Ibu dengan sentuhan kulit langsung sampai mendapatkan ASI pertama
(kolustrum) setelah melahirkan)?

- Kapan?
- Dimana?
- Informasi apa saja?

8. Pernahkah Bapak mendapatkan informasi tentang ASI eksklusif?

- Kapan?
- Dimana?

- Informasi apa saja?



PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO

Diperuntukkan bagi Tokoh Masyarakat

A. Identitas Informan
Nomor Responden : ..............
Kode Responden D e
Umur L e tahun
Jenis Kelamin . L/P
Pendidikan PP
Waktu wawancara

Hari / Tanggal L s

B. Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara
berlangsung)

Keberterimaan oleh toma

1. Apakah pelaksanaan IMD (bayi diletakkan di dada Ibu dengan sentuhan kulit
langsung sampai mendapatkan ASI pertama (kolustrum) terhadap Ibu setelah
melahirkan dapat diterima di masyarakat?
- Jikaya, mengapa
- Jika tidak, mengapa?

2. Apakah pemberian kolustrum (ASI pertama Ibu) pada bayi merupakan
anjuran?
- Jikaya, mengapa ?
- Jika tidak mengapa ?

3. Apakah ASI eksklusif terhadap Ibu merupakan anjuran?
- Jika ya, mengapa ?
- Jika tidak, mengapa?

4. Apa bentuk dukungan (toma) dalam penerapan IMD dan ASI eksklusif?



PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS HAMBATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH
PUSKESMAS MANIANGPAJO KABUPATEN WAJO

Bagi Pemegang Program Kegiatan Gizi dan Konselor Gizi

A.

Identitas Informan

Nomor Responden : ..............

Kode Responden D e

Umur L e tahun
Jenis Kelamin . L/P
Pendidikan PP
Waktu wawancara

Hari / Tanggal L s

Pedoman Pertanyaan Penelitian (akan dikembangkan saat wawancara

berlangsung)

Produksi ASI

1.
2.

Apakah bentuk dukungan terhadap Ibu agar memiliki ASI yang cukup
Apakah bentuk dukungan terhadap Ibu yang memiliki ASI kurang

Program Puskesmas

3.

S A

Apakah bentuk manajemen laktasi pada ibu hamil?

Apakah bentuk manajemen laktasi pada ibu nifas?

Apakah bentuk manajemen laktasi pada ibu menyusui?

Apakah bentuk dukungan terhadap pemberian kolustrum pada bayi ?
Bagaimana upaya pelayanan kesehatan mengatasi hambatan dalam
pemberian kolustrum?

- Pemahaman

- Dorongan

- Penekanan

- sanksi

Bagaimana upaya pelayanan kesehatan mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan IMD?

- pemahaman



10.

- Dorongan

- Penekanan

- sanksi

Bagaimana upaya pelayanan kesehatan mengatasi hambatan dalam
pemanfaatan ASI eksklusif?

- pemahaman

- Dorongan

- Penekanan

- sanksi

Bagaimana upaya atau strategi dalam penerapan IMD dan ASI eksklusif ?



